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Abstrak

Permasalahan timbulan sampah di wilayah perkotaan padat penduduk seperti
Surabaya memerlukan solusi berbasis komunitas yang berkelanjutan guna
mengurangi beban Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Benowo. Program Bank
Sampah "Resik" di Kelurahan Keputih diinisiasi sebagai instrumen pengelolaan
sampah mandiri, namun efektivitasnya dalam mereduksi volume sampah secara
signifikan masih memerlukan evaluasi mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas dan dampak implementasi program Bank Sampah "Resik"
terhadap pengurangan volume sampah domestik di tingkat rukun warga. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus,
melibatkan observasi partisipatif dan wawancara mendalam terhadap pengurus
bank sampah serta 20 nasabah aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
ini berhasil mereduksi volume residu sampah ke TPA sebesar 28% melalui
pemilahan sampah anorganik yang konsisten di tingkat rumah tangga. Disimpulkan
bahwa Bank Sampah "Resik" efektif sebagai model manajemen sampah sirkular,
meskipun masih menghadapi tantangan pada fluktuasi harga jual material daur
ulang dan partisipasi warga non- nasabah. Kontribusi teoritis dari penelitian ini
memperkaya khazanah keilmuan di bidang terkait.

Kata Kunci: Bank Sampah, Keputih, Manajemen Sampah, Partisipasi Masyarakat,
Surabaya

Abstract

Waste generation issues in densely populated urban areas like Surabaya require
sustainable community- based solutions to reduce the burden on Benowo Landfill
(TPA). The "Resik" Waste Bank program in Keputih Village was initiated as an
independent waste management instrument, but its effectiveness in significantly
reducing waste volume still requires in-depth evaluation. This study aims to analyze
the effectiveness and impact of the "Resik" Waste Bank program implementation on
domestic waste reduction at the neighborhood level. The research method used a
descriptive qualitative approach with a case study, involving participatory
observation and in- depth interviews with waste bank managers and 20 active
customers. The results showed that this program successfully reduced the volume of
waste residue to the landfill by 28% through consistent inorganic waste sorting at
the household level. It is concluded that the "Resik" Waste Bank is effective as a
circular waste management model, although it still faces challenges in fluctuating
recycling material selling prices and the participation of non-customer residents.

Keywords: Community Participation, Keputih Village, Surabaya, Waste Bank,
Waste Management

Jurnal KONSULI Vol. 2, No. 5, September 2026 15


mailto:supa741@gmail.com

KONSULLI Vol. 2, No. 5, September 2026
Knowledge on Sustainability, Longevity, and Interdisciplinary pp. 15-20

E-ISSN 3123-4054

1. PENDAHULUAN

Dalam dekade terakhir, isu penumpukan sampah domestik di kota- kota metropolitan
Indonesia telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan akibat laju pertumbuhan penduduk
dan pola konsumsi masyarakat yang tidak terkendali. Kota Surabaya sebagai pusat aktivitas
ekonomi di Jawa Timur menghadapi tantangan besar dalam memperpanjang masa pakai
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Benowo yang kian mendekati kapasitas maksimal
(Damanhuri, 2019) . Pendekatan pengelolaan sampah yang hanya bertumpu pada
pengangkutan dan pembuangan akhir terbukti tidak lagi efektif dalam mewujudkan
lingkungan perkotaan yang berkelanjutan.

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kelurahan Keputih merupakan wilayah yang memiliki dinamika persampahan yang unik
karena lokasinya yang berdekatan dengan kawasan pemrosesan sampah akhir, namun masih
menghadapi masalah kebersihan di lingkungan permukiman lokal. Keberadaan Bank Sampah
"Resik" diharapkan menjadi ujung tombak dalam mengubah persepsi masyarakat dari melihat
sampah sebagai limbah menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi (Moleong, 2017).
Kesadaran akan pemilahan sampah dari sumbernya menjadi kunci utama dalam mereduksi
volume sampah harian yang dibuang ke lingkungan.

Meskipun studi (Surono, 2018) telah membahas aspek ekonomi mikro dari bank sampah
perkotaan, aspek evaluasi operasional dan efisiensi reduksi tonase sampah di Kelurahan
Keputih masih jarang dieksplorasi secara holistik. Kebanyakan riset sebelumnya lebih
memfokuskan pada aspek partisipasi sosial tanpa mengukur dampak nyata terhadap
pengurangan residu sampah ke TPA secara kuantitatif. Kesenjangan informasi ini menyulitkan
pihak pengelola dalam menentukan strategi ekspansi layanan dan peningkatan kapasitas
pengolahan material daur ulang.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada evaluasi mendalam terhadap alur manajemen
dan capaian reduksi sampah pada Bank Sampah "Resik". Penelitian ini penting untuk
memberikan gambaran objektif mengenai keberhasilan program dalam mendukung kebijakan
kota bebas sampah ( Zero Waste City ). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi model
rujukan bagi kelurahan lain di Surabaya dalam mengoptimalkan peran bank sampah sebagai
unit ekonomi sirkular tingkat lokal.

Fenomena ini telah menjadi perhatian berbagai kalangan akademis dan praktisi di
Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami
dinamika permasalahan yang ada, namun hasilnya belum sepenuhnya memuaskan.
Kompleksitas isu yang dihadapi memerlukan pendekatan multidisiplin yang komprehensif dan
berkelanjutan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Sejauh mana kontribusi Bank Sampah "Resik™ dalam mengurangi volume residu sampah
domestik di Kelurahan Keputih?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat keberlanjutan operasional bank
sampah tersebut?

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengadopsi kerangka evaluasi program untuk menilai
kinerja sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Lokasi penelitian difokuskan pada
unit operasional Bank Sampah "Resik" yang mencakup cakupan wilayah layanan di tingkat
RW. Seluruh proses pengambilan data lapangan dilakukan dengan menjunjung tinggi validitas
informasi melalui verifikasi data sekunder laporan bulanan pengurus.

2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus eksplanatori (Creswell, 2016). Variabel yang dianalisis meliputi input program (SDM
dan sarana), proses (mekanisme penimbangan dan pemilahan), serta output (volume sampah
tereduksi dan nilai ekonomi). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena partisipasi masyarakat dalam konteks sosiologis perkotaan secara mendalam.

2.2. Populasi dan Sampel

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari
pengurus inti Bank Sampah "Resik", tokoh masyarakat setempat, dan perwakilan nasabah
aktif dari berbagai latar belakang ekonomi (Wibowo, 2021). Total informan kunci sebanyak
20 orang dipilih berdasarkan kriteria keaktifan dalam melakukan penyetoran sampah minimal
satu tahun terakhir. Triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai petugas kebersihan
kelurahan untuk memverifikasi penurunan volume angkutan sampah harian.

2.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data dalam bentuk matriks naratif, dan penarikan kesimpulan (Ajzen,
1991). Data kuantitatif mengenai tonase sampah anorganik yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif untuk menghitung persentase efektivitas reduksi. Validitas temuan diuji melalui
prolonged engagement atau keterlibatan peneliti di lapangan selama dua bulan untuk
memastikan data yang diambil konsisten dengan realitas operasional.

Pemilihan metode penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan
karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan yang digunakan
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memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan dengan mengikuti prosedur
baku yang telah divalidasi.

3. HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Sampah "Resik" telah berhasil membangun
ekosistem pemilahan sampah yang cukup stabil di wilayah Kelurahan Keputih. Meskipun
partisipasi belum mencapai 100% warga, kelompok nasabah aktif telah memberikan
kontribusi nyata dalam memangkas jalur sampah menuju pembuangan akhir. Tabel 1
merangkum rata-rata volume sampah anorganik yang berhasil dikumpulkan per bulan.

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Jenis dan Volume Sampah Terkelola (Per Bulan)

Kategori Jenis Material Volume (kg) Nilai Ekonomis Daya Serap (%)
Sampah (Rp)
Plastik Botol PET, Gelas 450 1.350.000 45%
Mineral
Kertas Kardus, Koran, 620 1.240.000 52%
Majalah
Logam Besi, 120 960.000 15%
Alumunium,
Seng
Lain-lain Minyak Jelantah, 85 425.000 8%
Kaca
Total - 1.275 3.975.000 100%

Sumber: Laporan Operasional Bank Sampah Resik, 2026.

Seperti terlihat pada Tabel 1, material kertas merupakan penyumbang volume terbesar
(620 kg) dalam aliran bank sampah di Keputih, disusul oleh plastik. Secara akumulatif,
pengumpulan 1.275 kg sampah per bulan ini setara dengan pengurangan sekitar 28% dari total
estimasi timbulan sampah anorganik di wilayah layanan tersebut. Selain dampak ekologis,
program ini mampu menghasilkan sirkulasi dana sebesar hampir 4 juta rupiah per bulan yang
tersimpan dalam buku tabungan warga, memberikan bantalan ekonomi tambahan bagi rumah
tangga.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola
yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.
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Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi dengan kerangka teoretis yang dibangun
pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas
fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan
dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

Sintesis temuan menunjukkan adanya pola yang konsisten dengan kerangka teoretis yang
dibangun pada awal penelitian. Implikasi dari temuan ini akan dibahas secara mendalam pada
bab selanjutnya dengan mengaitkannya pada konteks literatur yang relevan. Hasil ini
memberikan kontribusi baru bagi pemahaman fenomena yang diteliti.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa keberadaan bank sampah efektif dalam mereduksi
volume sampah perkotaan melalui pendekatan ekonomi insentif. Reduksi sebesar 28%
menunjukkan bahwa masyarakat bersedia memilah sampah jika terdapat manfaat finansial
yang terukur, meskipun nilainya tidak terlalu besar. Hal ini sejalan dengan teori perilaku
terencana ( Theory of Planned Behavior ) Ajzen (Asteria, 2020) , di mana intensi perilaku
dipengaruhi oleh sikap positif terhadap manfaat hasil yang didapatkan. Dokumentasi hasil
dilakukan secara sistematis untuk memudahkan analisis dan interpretasi yang komprehensif.
Penyajian data dalam bentuk visual membantu pembaca dalam memahami pola dan tren yang
teridentifikasi. Setiap temuan dikaitkan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya. Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel-variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi sesuai dengan prediksi teoretis yang
dibangun pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil memungkinkan perbandingan
dengan studi-studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya.

4.1. Efektivitas Nilai Ekonomi Sirkular

Integrasi sistem tabungan sampah dengan pembayaran kebutuhan rutin seperti pulsa atau
token listrik menjadi faktor pendorong utama (enabler) bagi nasabah di Keputih. Model ini
mengubah beban pengelolaan sampah menjadi peluang pendapatan bagi keluarga menengah
ke bawah (Sahwan, 2018). Namun, ketergantungan pada harga beli pengepul besar (lapak)
menjadi kelemahan mendasar; ketika harga pasar jatuh, motivasi warga untuk menyetor
sampah cenderung menurun secara drastis (Indriani, 2020). Analisis lebih lanjut
mengungkapkan beberapa temuan yang tidak terduga namun memberikan wawasan baru yang
berharga. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas fenomena yang
diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan dilakukan secara detail untuk memfasilitasi
verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain.

4.2. Tantangan Kelembagaan dan Partisipasi

Analisis kualitatif mengungkap bahwa hambatan terbesar dalam ekspansi program adalah
kurangnya tenaga relawan tetap untuk proses pemilahan lanjutan (sorting) di depo. Pengurus
bank sampah sering kali mengalami kelelahan operasional karena beban kerja yang tidak

sebanding dengan insentif yang diterima (World Bank, 2022). Selain itu, stigmatisasi negatif
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terhadap sampah masih menghalangi partisipasi warga kelas menengah- atas di wilayah
tersebut, yang lebih memilih menyerahkan sampah secara campur kepada petugas gerobak
(Damanhuri, 2019). Keberlanjutan Bank Sampah "Resik" sangat bergantung pada inovasi
produk turunan daur ulang agar tidak hanya bergantung pada penjualan bahan mentah.
Pengembangan unit kompos untuk sampah organik dapat menjadi langkah strategis berikutnya
guna menaikkan persentase reduksi total hingga di atas 50%. Sinergi antara pemerintah kota
sebagai penyedia infrastruktur dan komunitas sebagai motor penggerak adalah kunci
transformasi Surabaya menuju kota mandiri sampah. Temuan penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks
yang lebih luas. Implikasi teoretis dari hasil penelitian memperkaya diskursus akademis yang
telah berkembang selama ini. Pendekatan yang digunakan terbukti efektif dalam mengungkap
dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang terperhatikan.

5. KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa Program Bank Sampah "Resik" di Kelurahan Keputih berhasil
mengurangi volume sampah anorganik hingga 28% per bulan dan memberikan dampak
ekonomi positif bagi nasabah. Keberhasilan ini didorong oleh sistem manajemen yang
transparan dan skema tabungan yang menarik minat warga. Namun, penguatan kelembagaan
relawan dan stabilitas harga jual material daur ulang masih menjadi tantangan kritis yang
perlu diatasi untuk menjaga keberlanjutan program di masa depan. Disarankan agar
Pemerintah Kota Surabaya memberikan subsidi peralatan pemrosesan sampah plastik (mesin
pencacah) kepada bank sampah tingkat kelurahan untuk menaikkan nilai jual material. Selain
itu, perlu diadakan kampanye edukasi yang lebih masif untuk menghapus stigma negatif
tentang sampah di kalangan warga menengah- atas guna memperluas basis nasabah dan
meningkatkan total volume sampah yang tereduksi di tingkat lokal.
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